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ABSTRAK. Kualitas guru merupakan salah satu faktor kunci dalam peningkatan mutu
pendidikan di Finlandia. Penelitian ini mengeksplorasi strategi Finlandia dalam
menyiapkan guru di jenjang Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD). Metode studi kasus
digunakan dalam studi ini di mana data dikumpulkan melalui wawancara dengan
pemangku kepentingan, kemudian dianalisis dengan metode analisis wacana. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa Finlandia membangun kualitas guru PAUD melalui
partisipasi  kolektif berbagai pemangku kepentingan, termasuk pemerintah, guru,
perguruan tinggi, dan lembaga PAUD. Kualitas guru PAUD yang terbangun saat ini
merupakan hasil proses panjang yang dimulai sejak pendaftaran individu ke program studi
calon guru di perguruan tinggi, proses pendidikan di lembaga pendidikan calon guru,
hingga pengalaman mengajar di lembaga PAUD. Temuan ini dapat menjadi inspirasi bagi
pemangku kepentingan di Indonesia dalam pengembangan kompetensi guru PAUD, dengan
modifikasi yang relevan. Penelitian lebih lanjut diperlukan untuk menggali tentang upaya
pemangku kepentingan di Indonesia menyiapkan guru PAUD agar memiliki kapasitas dan
kompetensi yang mendukung tercapainya tujuan pendidikan pada jenjang anak usia dini.
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ABSTRACT. Teacher quality is recognized as a key element in advancing education in
Finland. This study explores the strategies employed by Finland in preparing teachers at the
Early Childhood Education (ECE) level. A case study approach was used in this study, where
data were collected through interviews with ECE stakeholders, and analyzed using
discourse analysis methods. The findings indicate that Finland builds ECE teacher quality
through the collective participation of various stakeholders, including the government,
teachers, universities, and ECE institutions. The current quality of ECE teachers is the result
of a long and complex process that begins with individuals enrolling in teacher education
programs at universities, continues through their education at teacher training institutions,
and extends to their experience in ECE setting. These findings can serve as an inspiration for
stakeholders in Indonesia to support the development of teacher competencies with relevant
adjustment. Further research is needed to explore programs, policies and practices of
Indonesian ECE stakeholder to prepare teachers with relevant qualities and competences to
accelerate the achievement of educational goals in the ECE levels.
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PENDAHULUAN
Kualitas guru berperan penting dalam banyak aspek Pendidikan Anak Usia Dini

(PAUD) misalnya membantu kesiapan anak memasuki jenjang pendidikan dasar [1],
membangun interaksi yang kondusif dengan anak-anak di lembaga pendidikan [2],
menciptakan komunikasi yang positif dengan orang tua [3], berkontribusi positif bagi
upaya pemegang otoritas membangun kebijakan yang relevan dengan profesi guru
PAUD [4] serta mendukung perkembangan anak secara holistik baik fisik, sosial,
emosional maupun intelektual [5], [6], [7]. Dengan demikian, membangun kualitas guru
merupakan agenda strategis guna memastikan mereka mampu berkontribusi dalam
upaya peningkatan kualitas pendidikan secara menyeluruh. Di level global, Finlandia
dianggap memiliki sistem pendidikan yang unggul sehingga sering kali dijadikan sebagai
rujukan negara lain dan banyak dikonfirmasi sebagai negara yang memiliki perhatian
besar terhadap kualitas para pendidiknya [8], [9], [10], [11], [12].

Dalam literatur berbahasa Indonesia, profil guru di Finlandia dipaparkan
terutama dalam pembahasan seputar sistem pendidikan di negara tersebut misalnya
disebutkan bahwa guru adalah pekerjaan yang amat dihargai dan prestisius [13], [14],
[15], [16], [17], [18], [19], [20], seleksi amat ketat untuk masuk pendidikan calon guru
[14], [21], [22], [23], [24], [25] dan demikian juga dengan rekrutmen dan seleksi
menjadi mengajar yang juga amat kompetitif [14], [17], [18], [26], [27], [28]. guru harus
memiliki latar belakang setara magister atau S2 [13], [14], [15], [16], [17], [19], [20],
[21], [22], [23], [25], [29], [30], [31], [32]. Akan tetapi, profil guru tersebut tidak dikupas
dengan detail baik secara konseptual maupun praktikal.

Selain itu kajian yang fokus pada upaya Finlandia menyiapkan guru PAUD dalam
literatur nasional belum banyak tersedia. Bhakti dan Ghiffari [33] menguraikan tiga
fase yang dilalui oleh calon guru: sebelum masuk sebagai mahasiswa calon guru, selama
masa studi di lembaga pendidikan calon guru, dan setelah lulus dari pendidikan
tersebut. Namun, studi ini hanya memberikan pandangan umum tentang penyiapan
calon guru tanpa membedakan antara berbagai tingkat pendidikan, termasuk PAUD.
Agustyaningrum dan Himmi [8] menjelaskan bahwa calon guru di Finlandia
dipersiapkan melalui pengembangan keterampilan meneliti, kemampuan pedagogik,
dan kompetensi untuk mengidentifikasi kemampuan awal peserta didik, yang kemudian
dipertajam dengan praktek mengajar di lembaga pendidikan. Dari kedua studi tersebut,
tampak bahwa Finlandia memiliki pendekatan yang komprehensif dalam menyiapkan
calon guru, termausk fase-fase yang diidentifikasi oleh Bhakti dan Ghiffari [33] yang
menunjukkan komitmen Finlandia terhadap pengembangan profesional guru. Di sisi
lain, penekanan Agustyaningrum & Himmi [8] pada pengembangan keterampilan
meneliti dan kompetensi pedagogik menunjukkan bahwa calon guru di Finlandia tidak
hanya dipersiapkan untuk mengajar tetapi juga untuk berperan sebagai mengkaji
permasalahan di tempat kerja dan mencari cara mengatasinya. Pendekatan ini
memungkinkan guru untuk terus mengembangkan praktik mereka berdasarkan
penelitian dan bukti empiris, yang sangat penting untuk kualitas pendidikan. Meskipun
kedua studi ini memberikan wawasan berharga tentang penyiapan calon guru di
Finlandia, tetapi tidak menyoroti penyiapan guru PAUD. Sehingga menunjukkan adanya
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aspek yang perlu diteliti lebih dalam mengingat bahwa PAUD memerlukan pendekatan
pedagogik dan keterampilan yang sangat spesifik. Guru PAUD harus memiliki
pemahaman mendalam tentang perkembangan anak usia dini, serta teknik dan strategi
pengajaran yang sesuai untuk kelompok usia ini [34], [35].

Studi ini menggali perspektif para pemangku kepentingan PAUD di Finlandia
dalam mempersiapkan dan membangun kualitas guru yang belum banyak dikupas secara
memadai dalam literatur berbahasa Indonesia. Pertama, kajian ini penting dari sisi topik
yang secara spesifik menggali guru PAUD, di mana lembaga PAUD di Finlandia secara
global dikenal dengan kualitasnya [36], [37], [38], [39], [40], sehingga studi ini bukan
hanya memperkuat literatur terdahulu, namun menawarkan paparan yang lebih spesifik,
tajam, dan komprehensif. Kedua, penelitian ini menggunakan pendekatan empiris
melalui wawancara dengan partisipan yang berpengalaman langsung dan nyata dalam
sistem pendidikan Finlandia, mewakili insiders’ perspective [41], sehingga dihasilkan
pemahaman faktual dan beragam, bukan sekedar memanfaatkan data sekunder.

METODE

Studi ini menggunakan pendekatan kualitatif yang memungkinkan peneliti dapat
mengeksplorasi pengalaman individu dan fenomena sosial yang cukup kompleks dan
menggali makna di baliknya [42], [43], [44]. Secara lebih spesifik, peneliti memilih
metode studi kasus karena metode ini memungkinkan peneliti untuk mengkaji
fenomena dalam konteks aslinya secara mendalam dan komprehensif [45], [46], yang
dalam hal ini adalah sistem penyiapan guru di Finlandia. Pendekatan holistik dan
kontekstual dari metode studi kasus [47] memungkinkan eksplorasi mendalam
terhadap proses dan praktik penyiapan guru, memberikan gambaran yang lebih jelas
tentang bagaimana berbagai elemen saling berinteraksi dalam konteks Finlandia.

Untuk mengumpulkan data, peneliti berinteraksi langsung dengan partisipan
melalui komunikasi verbal maupun non verbal. Dalam menentukan peserta penelitian,
peneliti menggunakan purposive sampling yaitu memilih individu yang memenuhi
kriteria tertentu [48], mereka yang memiliki pengalaman berinteraksi dengan guru
PAUD baik dalam konteks pengambilan kebijakan, lingkungan lembaga PAUD maupun
pendidikan guru di Finlandia. 6 orang berhasil diwawancarai dalam penelitian ini, yaitu
Maila dan Suvi (orang tua), Outi dan Paivi (guru PAUD), Timo (pengelola program
pendidikan guru), serta Virpi (koordinator program pelatihan calon guru PAUD). Nama-
nama yang digunakan dalam laporan penelitian ini bukan nama sebenarnya

Proses wawancara dilakukan dalam bahasa Inggris, bukan bahasa Suomi
sebagaimana bahasa yang umum digunakan masyarakat Finlandia. Namun proses
penelitian berjalan lancar serta pendapat para responden dapat dipahami oleh peneliti.
Sepanjang wawancara, peneliti mencatat informasi dan tanggapan yang disampaikan
peserta penelitian. Selain itu, atas persetujuan dari mereka wawancara tersebut
direkam. Permohonan persetujuan ini dilakukan agar partisipan merasa nyaman dalam
memberikan pendapatnya dalam penelitian [49], [50], [51].

Untuk menganalisa data, peneliti menggunakan pendekatan analisis wacana
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(discourse analysis) sebagaimana dikemukakan oleh Faiclough [52] and Gee [53] pada
bagan dimensi discourse analysis di bawah ini. Secara praktis, peneliti memaknai
pandangan para peserta penelitian. Dalam konsep ini respon peserta bukan hanya
dilihat sebagai kata-kata namun kalimat yang diinterpretasikan terkait dengan praktek-
praktek yang muncul dan menjadi fenomena di lokasi penelitian dan mewakili konteks
tertentu [97]. Dari interpretasi terhadap paparan partisipan tersebut peneliti
mengidentifikasi tema-tema yang muncul, kemudian mengungkap konsep kunci yang
relevan. Setelah itu dievaluasi signifikansinya, dibandingkan dengan studi terdahulu,
dan diperoleh pemahaman baru mengenai topik yang dianalisa [54], [55], [56].

Deskripsi
(Analisa teks)

Praktek wacana

(Situasi, lembaga, kondisi sosial)

Dimensi wacana Dimensi analisa wacana

Bagan 1. Dimensi Analisa wacana menurut Fairclough

HASIL DAN PEMBAHASAN

Studi ini mewakili pandangan pemangku kepentingan dalam upaya
mempersiapkan guru PAUD di Finlandia. Penerapan standar kualifikasi guru.
Pemerintah Finlandia menerapkan standar kualifikasi untuk calon guru PAUD,
sebagaimana dikemukakan peserta penelitian. The authorities determined that you have
a bachelor’s degree. nowadays... I mean ...almost no daycares hired a non-bachelor
teacher. It sounds very strict but true. (Wawancara dengan Outi). Normally, you must
have at least bachelor degree in early childhood studies from a Finnish university...
(Wawancara dengan Suvi).

Terlihat bahwa Finlandia menetapkan standar tertentu untuk kualifikasi guru
PAUD, yaitu harus sarjana. Dengan menetapkan kualifikasi akademik yang tinggi, juga
dikemukakan penulis terdahulu [36], [57], [58], Finlandia menunjukkan komitmen agar
guru memberikan pendidikan berkualitas tinggi sejak dini. Standar kualifikasi yang
ketat membantu meningkatkan profesionalisme dalam profesi guru PAUD, serta
meningkatkan status dan pengakuan sosial terhadap profesi ini [59]. Dengan cara ini,
pemerintah Finlandia memastikan bahwa pendidikan di PAUD akan difasilitasi figur
yang dihasilkan dari proses pendidikan yang terstandar guna memastikan tujuan yang
direncanakan dapat dicapai. Standar yang ditetapkan Finland adalah bahwa guru harus
bergelar magister, kecuali untuk PAUD [60], [61]. Dengan kualifikasi itu seorang
individu dianggap memiliki pengetahuan dan keahlian relevan saat menjalani profesinya
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[62]. Latar belakang pendidikan berkorelasi dengan layanan pendidikan oleh guru di
jenjang PAUD [63], [64] serta berdampak pada aspek lain misalnya efektifitas belajar
anak [65], serta kemampaun guru beradaptasi dengan tantangan di lingkungan
pekerjaan [66], [67].

Sistem seleksi mahasiswa calon guru. Perguruan tinggi berperan besar dalam
proses penerimaan mahasiswa yang mendaftar di jurusan pendidikan guru.
Sebagaimana diungkapkan Timo: ...in interviews we're looking for candidates who
really fit in with the job characteristic, for example early childhood level or primary
education level. we try to get a sense of why he or she wants to enroll in teacher
education, why want be a teacher here. We want someone who's truly passionate about
teaching! (Wawancara dengan Timo).

Penekanan aspek motivasi calon guru dalam proses seleksi mencerminkan
komitmen Finlandia untuk memastikan bahwa pendidik yang dihasilkan sesuai dengan
tuntutan profesi. Dengan memprioritaskan kandidat yang menunjukkan antusiasme
tulus untuk mengajar, lembaga pelatihan guru menyiapkan calon pendidik yang tidak
hanya kompeten tetapi juga memiliki motivasi kuat, bukan sekedar tingginya hasil skor
tes tertulis, mengafirmasi studi terdahulu [66], [68]. Hal ini sekaligus menunjukkan
peran penting perguruan tinggi guna memastikan bahwa mereka memilih bibit yang
baik untuk dilatih dan didik sebagai calon guru. Studi membuktikan bahwa kandidat
yang memiliki motivasi kuat dinilai lebih berpotensi untuk sukses dalam studinya [66],
memiliki komitmen kuat terhadap profesinya ketika sudah memasuki dunia kerja [69],
lebih bersemangat untuk membantu kemajuan belajar peserta didik di lembaga
pendidikan [70], serta memiliki semangat tinggi mengembangkan diri [71].

Kurikulum perkuliahan di pendidikan tinggi. Selain itu, proses pembelajaran di
lembaga pendidikan guru juga berpengaruh dalam upaya mencetak calon guru,
sebagaimana dikemukakan oleh salah satu pengajar di pendidikan calon guru: The
courses in the teacher training school do not only provide the teacher candidates with
theoretical knowledge but also mostly about practicalities, internship and tasting the
realife of educational dynamic (Wawancara dengan Pak Timo). Ini menunjukkan bahwa
program pendidikan calon guru di Finlandia memberikan keseimbangan antara teori
dan praktik. Dengan terlibat langsung dalam praktik mengajar di Lembaga pendiidkan,
guru merasakan realitas dunia pendidikan dan mengaplikasikan pengetahuan yang telah
mereka peroleh di kelas. Pendekatan ini memainkan peran penting dalam membangun
kualitas guru PAUD. Program ini tidak hanya memperkaya pengetahuan mereka tetapi
juga membangun keterampilan praktis yang esensial. Penelitian ini relevan dengan studi
sebelumnya tentang pentingnya peran perguruan tinggi di Finlandia dalam menyiapkan
guru [72], [73]. Proses pembelajaran di lembaga pendidikan calon guru menekankan
perlunya relevansi antara materi yang diberikan di perguruan tinggi dengan kebutuhan
riil di lembaga pendidikan sekaligus inovasi-inovasi dan pengembangan profil guru yang
bersumber pada kajian ilmiah [74].

Program integrasi untuk calon guru dari negara lain. Finlandia menawarkan
program integrasi bagi individu yang menyelesaikan studinya di negara lain dan
memutuskan untuk menjadi guru PAUD di Finlandia. Virpi menjelaskan bahwa alumni
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luar Finlandia tidak dapat serta merta melamar menjadi guru PAUD meskipun mereka
memiliki kualifikasi pendidikan yang disyaratkan. Finlandia menyediakan JOVAP, yaitu
program yang terdiri dari sejumlah mata kuliah yang harus ditempuh di universitas
dalam waktu tertentu untuk memberikan pemahaman konteks pendidikan PAUD di
Finlandia mulai mengajar. Jika individu tersebut menyelesaikan sarjana PAUD di negara
lain, maka diharuskan mengambil program JOVAP, sedangkan bagi alumni jurusan
pendidikan non PAUD maka diharuskan mendaftar JOVAP75, di mana perbedaan antara
kedua program tersebut terletak pada jumlah mata kuliah yang harus diambilnya.

Di satu sisi, kebijakan ini mengindikasikan bahwa, Finlandia memberikan
pengakuan terhadap kualifikasi yang diperoleh dari negara lain sehingga setiap individu
yang memiliki gelar akademik di bidang pendidikan memiliki peluang untuk berkarir
sebagai guru PAUD Finlandia. Di sisi lain, hal itu menunjukkan penekanan tentang
pentingnya penguasaan konteks PAUD Finlandia [75] sebagai bagian dari strategi
penjaminan mutu layanan pendidikan PAUD mereka. Hal ini cukup urgen karena proses
dan praktek pendidikan yang diterapkan PAUD idealnya difasilitasi oleh figur guru yang
memahami situasi lokal sehingga pembelajaran menjadi efektif [76], [77]. Refleksi guru
tentang pengalaman mengajar. Pengalaman berinteraksi sehari-hari antara guru dengan
anak didik di PAUD menjadi salah satu cara guru untuk mengevaluasi kemampuan
dirinya. Dalam studi ini Outi dan Paivi, dua orang guru mengungkapkan pengalaman
berinteraksi dengan anak-anak di lembaga PAUD. Outi menyebutkan bahwa di lembaga
PAUD mereka menggunakan bahasa Finlandia sebagai percakapan sehari-hari namun
kadang ada anak yang kesulitan karena tidak menguasai bahasa tersebut.

Guru kemudian mendiskusikan dengan guru lain dan kepala sekolah untuk
mencari tahu cara terbaik cara membantu anak tersebut tumbuh dan berkembang
secara nyaman di lingkungan PAUD. Dari sini guru juga belajar mengidentifikasi apakah
mereka memiliki ketrampilan itu. Paivi, guru lainnya, menambahkan: Children have
outdoor activities on daily basis. We saw them how they play, how they use toys, even
how they have a kind of conflicting with friends ..they all want the same toys for
example. Also, we noticed some skills among children like using a fork, spoon, putting on
halari you know, basic things we figured they could handle at their age. We also talked to
them and their parents about brushing teeth at home. Dari paparan Paivi di atas tampak
bahwa anak-anak bermain di luar kelas setiap hari dan guru menyaksikan mereka
bermain, bagaimana menggunakan mainan, bahkan mereka berrebut mainan dengan
kawannya. Guru juga melihat kemampuan anak dalam menggunakan sendok, garpu atau
mengenakan halari (pakaian musim dingin). Guru juga mengajak anak-anak bercakap-
cakap tentang membangun kebiasaan menggosok gigi.

Hal itu menunjukkan guru memberikan perhatian besar terkait kenyamanan
anak, mislanya aspek linguistik di kalangan anak-anak imigran. Mereka melihat
kemampuan bicara anak- anak ini berbeda, tidak secepat anak-anak lokal, sehingga guru
merasa harus mempelajari strategi tertentu agar dapat memfasilitasi tumbuh kembang
anak, dalam hal ini lingusistik. Ini yang disebut sebagai contoh konkret sebagai refleksi
personal guru [78], di mana guru dapat memahami tantangan yang dihadapi oleh anak-
anak imigran dan kemudian memilih pendekatan yang membuat anak berkembang
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secara baik. Guru menyadari bahwa peran mereka tidak hanya sebagai pendidik, tetapi
juga pendukung adaptasi sosial dan emosional anak-anak. Hasilnya, guru PAUD di
Finlandia mengenali siswanya secara detail sebagaimana tampak guru mencontohkan
anak yang masih harus berjuang menguasai bahasa pengantar di PAUD, menggunakan
alat makan, mengenakan pakaian musim dingin, atau kebiasaan menggosok gigi, serta
mengidentifikasi apa yang harus mereka lakukan agar anak merasa nyaman dan
berkembang secara positif di PAUD. Hal ini menunjukkan bahwa guru sadar betul
perlunya mengembangkan diri secara terus menerus karena berdampak besar bagi guru
sendiri, anak didik, maupun lingkungan tempat mereka menjalani pekerjaannya [79].

Kajian ini menunjukkan bahwa kemampuan guru untuk mengevaluasi dirinya
sendiri kemudian melakukan upaya meningkatkan kapasitas dirinya juga memiliki andil
dalam upaya membangun profil guru secara umum di Finlandia. Partisipasi orang tua.
Maila, salah seorang wali murid, menjelaskan beberapa aspek yang dilakukan orang tua
terkait pendidikan anak mereka di PAUD: Daycare has specific platform to communicate
with parents, they sent us the weekly schedules. Or about specific activities. For
example, next week there will be retkelle. a kind of picnic to the forest close to the
daycare. In other occasion, all parents were invited to attend a meeting to discuss the
development of our daughter; what goes well so far, what needs to be improved. Also,
using the platform, parents give mark about the arrival time of our child in the center
and what time we will pick her up in the afternoon. (Wawancara dengan Maila).

Maila menceritakan pemanfaatan media oleh PAUD untuk berkomunikasi
dengan orang tua, misalnya menyampaikan jadwal kegiatan belajar di PAUD. Dengan
begitu, orang tua akan mempersiapkan berbagai perlengkapan yang dibutuhkan. Juga
undangan untuk orangtua agar hadir di PAUD untuk membahas perkembangan putra-
putrinya. Hal ini dianggap sangat membantu orang tua karena mereka menjadi lebih
memahami perkembangan putra-putrinya serta melakukan hal-hal relevan. Melalui
media itu, orang tua juga dapat menginformasikan jam kedatangan dan penjemputan
anak di PAUD. Dari sini, tampak bahwa sistem pendidikan di Finlandia mendorong
orang tua aktif dalam proses pendidikan putra-putrinya. Berbagai studi menunjukkan
bahwa partisipasi orang tua akan memberikan manfaat misalnya mempererat hubungan
antara orang tua dengan pihak PAUD [80]. Dengan partisipasi aktif orang tua maka guru
akan lebih memahami situasi anak didik secara komprehensif sehingga guru mampu
memilih metode yang relevan dalam memfasilitasi tumbuh kembang anak di PAUD [81].
Jadi, partisipasi orang tua berkontribusi dalam menciptakan lingkungan pendidikan
yang mendukung di mana guru dapat memperoleh wawasan yang lebih baik tentang
anak didik mereka, mengembangkan hubungan yang kuat dengan orang tua, dan
menciptakan kesinambungan antara pendidikan di sekolah dan di rumah.

Dari temuan ini, terlihat bahwa partisipasi aktif orang tua memiliki dampak yang
signifikan terhadap kualitas guru PAUD di Finlandia. Hasil wawancara menunjukkan
bahwa ketika orang tua terlibat secara aktif dalam berbagai aspek pendidikan anak
mereka, seperti mengikuti kegiatan sekolah, berkomunikasi rutin dengan guru, dan
menghadiri pertemuan untuk membahas perkembangan anak, mereka memberikan
masukan yang berharga mengenai perilaku dan kebutuhan anak di rumah. Informasi ini
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memungkinkan guru untuk mendapatkan pemahaman komprehensif tentang profil
anak, sehingga mereka dapat memilih metode pengajaran yang efektif. Dengan
pendekatan ini, guru dapat merancang program mendukung perkembangan anak secara
optimal. Upaya yang terintegrasi ini menunjukkan Finlandia tidak hanya berfokus pada
anak tetapi juga melibatkan orang tua sebagai mitra penting dalam proses pendidikan.

Relasi egaliter antara guru dan atasan. Selain aspek yang dikemukakan di atas,
partisipan dalam studi ini memaparkan relasi guru dengan kepala PAUD: We don’t have
a hierarchic such as employee - boss relationship. I don’t think school director evaluate
teachers like, “Hey, Outi, here is my evaluation of your performance this semester?” it's
more about discuss what we have planned and look how the kids are doing. We carefully
assessed each kid’s progress. Did they hit the usual milestones this semester? If not,
why? (Wawancara dengan Outi). Outi menjelaskan bahwa hubungan yang terjalin antara
dirinya, sebagai guru, dengan direktur PAUD bukanlah seperti atasan dan bawahan,
karena pola relasi yang dibangun justru menonjolkan konsep kolaborasi. Hal tersebut
mencerminkan tidak ada hierarki di antara keduanya. Ini tercermin dalam cara evaluasi
kinerja guru dilakukan lebih banyak terkait pembahasan terhadap rencana
pembelajaran yang disusun guru di awal tahun dibandingkan perkembangan anak-anak
di akhir tahun, bukan penilaian atas individu guru. Hal ini menunjukkan bahwa relasi
antara guru dan pimpinan PAUD lebih diorientasikan untuk memahami proses tumbuh
perkembangan setiap anak.

Kolaborasi antara guru dan pemangku kepentingan lainnya menjadi salah satu
keunikan sistem pendidikan Finlandia, termasuk jenjang PAUD [82]. Selain itu, fokus
utama bukan pada performa personal guru, tetapi juga pada pemahaman terhadap
kebutuhan dan perkembangan individu anak. Pendekatan ini menunjukkan bahwa
kolaborasi yang erat antara guru dan kepala sekolah tidak hanya memperkuat
efektivitas pengajaran, tetapi juga meningkatkan kualitas keseluruhan lingkungan
pendidikan [36]. Pendekatan ini memberikan contoh bagaimana kualitas guru PAUD
dapat ditingkatkan melalui budaya kerja kolaboratif yang berpusat pada kebutuhan dan
perkembangan anak, bukan sekadar kinerja individual. Inilah yang dibangun di
Finlandia karena mereka meyakini bahwa kolaborasi antar pemangku kepentingan
berimplikasi positif bagi peningkatan kapasitas dan kompetensi guru [83] dan secara
umum turut berkontribusi membangun identitas profesional guru [84].

Analisis ini menunjuk praktik kolaboratif yang berpusat pada anak di Finlandia
berkontribusi pada pembangunan kualitas guru PAUD. Pendekatan ini menunjukkan
bahwa peningkatan kualitas guru bukan tentang mengevaluasi kinerja individu, tetapi
melibatkan penciptaan lingkungan berbasis tim yang mendukung dan berfokus pada
kebutuhan anak-anak sebagaimana direkomendasikan oleh pemegang otoritas
pendidikan di Finlandia [85]. Budaya organisasi di lembaga PAUD. Paivi dan Outi
menjelaskan aktifitas di PAUD untuk membantu guru dapat menjalani profesinya
dengan nyaman, misalnya agar guru baru beradaptasi dengan situasi dan tugas-
tugasnya di tempat kerja. Paivi mengatakan: ... principal provides program to help new
teachers familiar with the tasks. We called it "perehdytys," as to figure out what they're
supposed to do as where's the kitchen? where the kids sleep? where do we put the dirty
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diapers? or how to use the copying machine and where drying machine for the wet
gloves (Wawancara dengan Paivi).

Paivi menyebutkan kegiatan perehdytys yang sudah menjadi kebiasaan di
lembaganya. Istilah perehdytys merujuk pada aktifitas baik formal maupun non formal
yang dikoordinir oleh pimpinan PAUD untuk membantu guru baru beradaptasi dengan
tempat kerja, dan memerankan fungsinya sebagai pendidik di lembaga tersebut, baik
terkait kebiasaan lembaga, sampai hal-hal yang sifatnya teknis semacam di mana ruang
makan, tempat anak-anak tidur siang, bahkan tentang cara mengoperasikan mesin foto
kopi. Berbeda dengan Paivi, Outi menyebutkan koulunpaiva sebagai kegiatan khas di
PAUD. Once a month, we have a special day, we called it koulunpaiva, which is an
activity with an expert or official from the city. It's like a .. hmmm...something like a
session where we all get together to discuss the latest issue or best way to interact with
children. So, we update any stuff related to kids. Secara literal koulunpaiva artinya hari
belajar, yang merujuk pada suatu kegiatan seminar, diskusi atau pelatihan sederhana
yang diselenggarakan di lembaga pendidikan untuk peningkatan pengetahuan guna
mendukung efektifitas pekerjaan guru, biasanya dilakukan dengan mengundang ahli
pendidikan atau pejabat dari pemerintah kota.

Finlandia menerapkan "perehdytys" untuk guru baru, sebagai orientasi untuk
membantu mereka memahami tugas di lingkungan kerja mereka. Program ini mencakup
hal-hal praktis semisal lokasi fasilitas, dan penggunaan peralatan di PAUD. Selain itu,
terdapat kegiatan bulanan bernama "koulunpaiva,” di mana para guru berkumpul
dengan ahli atau pemegang otoritas dari pemerintah kota untuk mendiskusikan isu
terbaru dan metode terbaik dalam mendidik anak-anak. "Perehdytys" memastikan
bahwa guru baru memiliki pemahaman tentang lingkungan kerja mereka, yang
membantu mereka beradaptasi lebih efektif. "Koulunpaiva" berfungsi sebagai forum
pembelajaran memungkinkan guru untuk tetap terkini dengan praktik terbaik dan
inovasi dalam PAUD. Perehdytys oleh lembaga PAUD untuk guru baru dinilai memberi
manfaat besar dalam membantu guru beradaptasi lebih cepat dengan pekerjaannya
[36]. Juga kegiatan koulunpaiva menjadikan guru memupuk kesadaran untuk selalu
memperbaharui pengetahuan dan ketrampilannya. Perehdytys dan koulunpaiva
dianggap sebagai ciri khas aktifitas di lembaga PAUD Finlandia dan telah menjadi tradisi
yang melekat di lembaga pendidikan dan berdampak positif pada profil guru PAUD dan
kualitas dirinya [36], [86].

Praktek-praktek tersebut menjadi tradisi yang terbentuk menjadi budaya
organisasi yang melekat di PAUD Finlandia. Budaya organisasi dimaknai sebagai tradisi,
aturan, nilai, dan prinsip yang dianggap sebagai identitas spesifik dari suatu institusi
serta dijadikan sebagai panduan dan standar untuk menjalani peran masing-masing
aktor dalam institusi tersebut [87]. Jadi, budaya organisasi, yang diwujudkan melalui
perehdytys dan koulunpaiva, dinilai penting dalam membangun kualitas guru baik
pencapaian visi misi lembaga, membentuk sikap dan perilaku profesional, maupun
efektivitas pengajaran. Temuan ini amat relevan dengan apa yang dikemukakan oleh
Karila [76] dan Karila & Kinos [88] bahwa mencetak guru PAUD yang berkualitas
merupakan agenda kompleks karena melibatkan dimensi micro (individu), mezzo
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(lembaga) dan macro (pemegang kebijakan). Juga, kualitas guru hanya bisa diwujudkan
dengan melibatkan pihak yang relevan dalam konteks tersebut [89]. Hal ini senada
dengan temuan terdahulu bahwa kualitas pendidikan di Finlandia saat ini, termasuk
gurunya, merupakan proses beberapa dekade dengan berbagai faktor pendukung di
dalamnya [90], [91].

KESIMPULAN

Studi ini menemukan bahwa dalam membangun kualitas guru PAUD Finlandia
melibatkan partisipasi berbagai pemangku kepentingan secara kolektif baik pemerintah,
guru sendiri, perguruan tinggi tempat calon guru dididik, partisipasi orang tua serta
lembaga PAUD tempat guru menjalani profesinya. Temuan ini juga sebagai paparan
empiris, konkret dan detail dari kajian Bhakti & Ghifari dan Agustyaningrum & Himmi.
Selain itu, upaya membangun kualitas guru PAUD di Finlandia merupakan akumulasi
dari proses panjang bahkan sejak seorang individu belum memegang menjadi guru,
yaitu dalam proses seleksi mahasiswa calon guru, serta setelah mulai menjalani profesi
di lembaga PAUD. Hasil studi ini dapat dijadikan sebagai salah satu pijakan semua
pemangku kepentingan di Indonesia untuk mencapai hasil yang optimal sebagaimana
dilakukan Finlandia. Tentu hal ini membutuhkan modifikasi karena menerapkannya
secara apa adanya belum tentu memberikan hasil yang sama. Kajian lebih lanjut dapat
dilakukan untuk menggali upaya pemangku kepentingan di Indonesia menyiapkan guru
PAUD memiliki kapasitas dan kompetensi yang mendukung tujuan pendidikan nasional.
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